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INTISARI

Buah anggur merah (Vitis vinifera L) merupakan salah satu tanaman yang
mudah dijumpai di berbagai tempat. Buah anggur merah (Vitis vinifera L)
mempunyai kandungan senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak
etanol 96% buah anggur merah (Vitis vinifera L). uji antibakteri ini menggunakan
bakteri  Klebsiella pneumoniae dan menggunakan kontrol positifnya
ciprofloksasin dan kontrol negatifnya DMSO dengan seri konsentrasi 12,5%,
25%, 50%, 100%. Hasil uji antibakteri ini menghasilkan dua zona, zona radikal
dan iradikal. Zona radikal didapat dari konsentrasi 50% dengan daya hambat 8,75
mm dan konsentrasi 100% dengan daya hambat 11 mm. zona iradikal yang
didapat dari konsentrasi 12,5% dengan daya hambat 1,25 mm. konsentrasi 25%
dengan daya hambat 2 mm. konsentrasi 50% dengan daya hambat 3,25 mm.
konsentrasi 100% dengan daya hambat 3,75 mm.

Kata kunci : buah anggur merah, flavonoid, uji antibakteri,
siprofloksasin, Klebsiella pneumiae
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Abstrak

Red grapes (Vitis vinifera L) is a plant that is easily found in various
places. Red grapes (Vitis vinifera L) contain flavonoid compounds that function
as antibacterials. The purpose of this study was to determine the antibacterial
activity of the ethanol extract of 96% red grapes (Vitis vinifera L). This
antibacterial test used Klebsiella pneumoniae bacteria and used ciprofloxacin
positive control and DMSO negative control with a concentration series of 12.5%,
25%, 50%, 100%. The results of this antibacterial test produced two zones, the
radical and irradiance zones. The radical zone is obtained from a concentration of
50% with an inhibition of 8.75 mm and a concentration of 100% with an
inhibition of 11 mm. Iradical zone obtained from a concentration of 12.5% with
an inhibition of 1.25 mm. concentration of 25% with 2 mm of inhibition.
concentration of 50% with an inhibition of 3.25 mm. concentration of 100% with
an inhibition of 3.75 mm.

Key words: red grapes, flavonoids, antibacterial test, ciprofloxacin,
Klebsiella pneumoniae

XVi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan adalah keadaaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis,
dimana saat ini tingkat kesehatan menghadapi tantangan yang sangat berat
(Nurwidodo, 2006). Masalah kesehatan adalah masalah kompleks yang
merupakan hasil dari berbagai masalah lingkungan yang bersifat alamiah atau
buatan manusia. Datangnya penyakit merupakan hal tidak bisa ditolak
ataupun dihindari (Foster, 2006).

Infeksi merupakan penyakit yang sering dijumpai masyarakat di
seluruh dunia. Penyakit infeksi sering terjadi di negara beriklim tropis seperti
Indonesia. Penyakit infeksi terjadi akibat bakteri, virus, parasite, dan jamur
(Jawetz et al.,, 2013) yang masuk ke dalam tubuh inang mengadakan
pertumbuhan atau replikasi (Pratiwi, 2008).

Bakteri yang dapat menyebabkan infeksi diantaranya Klebsiella
pneumoniae (Jawetz et al., 2013). Klebsiella pneumoniae dapat menyebabkan
penyakit pneumonia atau infeksi saluran pernafasan bawah. Pneumonia
merupakan suatu kondisi inflamasi akut yang terjadi pada jaringan parenkim
paru yang mengganggu jalannya pertukaran udara (Muscari, 2005).

Klebsiella pneumoniae  merupakan bakteri dari  golongan
Enterobacteriaceae yang banyak menginfeksi manusia, dan bersifat oportunis

yang ditemukan pada lapisan mukosa mamalia, terutama paru-paru. Bakteri



ini memiliki laju penyebaran yang sangat cepat dengan gejala berupa
pendarahan dan penebalan lapisan mukosa organ(fitri dkk., 2015).

Akhir-akhir ini, kasus positif Corona di Indonesia semakin meningkat.
Infeksi COVID-19 dapat menimbulkan gejala ringan, sedang atau berat.
Gejala Kklinis utama yang muncul yaitu demam (suhu >38°C), batuk dan
kesulitan bernapas. Salah satu sindrom klinis yang dapat muncul jika
terinfeksi corona virus adalah pneumonia ringan, gejala utama dapat muncul
seperti demam, batuk, dan sesak. Dan kondisi paru-paru yang sudah terinfeksi
oleh bakteri Klebsiella pneumoniae dan mengalami pneumonia akan lebih
rentan terkena virus COVID-19. Hal tersebut menyebabkan dalam kasus
COVID-19, Kilebsiella pneumoniae sebagai koinfeksi bakteri, dalam
pengaturannya pneumonia virus dikenal sebagai penyebab utama kematian
(Guo, dkk, 2019).

Banyak penyakit infeksi yang belum bisa disembuhkan karena adanya
resistensi terhadap obat sintesis maka dipilih alternatif lain untuk
menyembuhkan penyakit. Salah satumya dengan menggunakan tanaman
tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat
modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping
yang relatif lebih sedikit dari pada obat modern (Sari, 2006).

Tanaman anggur merupakan salah satu tanaman yang digunakan
untuk mengobati infeksi bakteri tersebut, karena memiliki kandungan
senyawa seperti resveratrol, hidroksitirosol, kuersetin, dan asam fenolat

(Papadopoulou et al., 2004), beberapa katekin, epikatekin (Jayaprakarsha et



al., 2003) serta alkaloid terpenoid. (Xie et al., 2010) menyatakan bahwa
anggur juga mempunyai efek antioksidan, antikanker, antiinflamasi,
antiagning dan antimikroba. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
senyawa fenol yang dimiliki oleh setiap bagian tanaman anggur memiliki
potensi sebagai antimikroba dengan sensitivitas yang berbeda (Vilya dkk.,
2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian
untuk menguji antibakteri ekstrak etanol 96% buah anggur merah (Vitis
vinifera L.) terhadap bakteri Klebsiella pnemoniae.

. Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etanol 96% buah anggur merah (Vitis vinifera L) mampu
menghambat bakteri Klebsiella pnemoniae?
2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak etanol 96% buah anggur merah (Vitis
vinifera L) menghasilkan daya hambat yang sama dengan siprofloksasin?
. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ekstrak etanol 96% buah anggur merah (Vitis vinifera
L) dalam menghambat bakteri Klebsiella pneumoniae.
2. Untuk mengetahui konsentrasi ektrak etanol 96% buah anggur merah
(Vitis vinifera L) yang mampu menghasilkan daya hambat yang sama

dengan siprofloksasin



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoriti
Untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa ekstrak etanol
96% buah anggur merah (Vitis vinifera L) dapat berfungsi sebagai
antibakteri pada bakteri Klebsiella pneumoniae.
2. Manfaat Praktis
Dapat digunakan masyarakat sebagai informasi tentang alternative lain

dari penyakit yang disebabkan oleh Klebsiella pneumoniae.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Karya Tulis lImiah ini merupakan penelitian deskriptif eksperimental
yang dilakukan untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol 96% buah
anggur merah (Vitis vinifera L.) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella

pneumoniae dengan menggunakan seri konsentrasi tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian di laboratorium Mikrobiologi & Parasitologi, &
Laboratorium Obat Tradisional Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional,

penelitian dilakukan pada bulan Januari 2021 sampai Febuari 2021.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian adalah buah anggur Merah (Vitis vinifera L) yang di
dapatkan dari Desa Tlogo Kecamatan Prambanan, Klaten. Buah yang di
ambil adalah buah yang sudah matang, segar dan diambil saat pagi hari.
2. Sampel
Sampel penelitian yaitu ekstrak etanol 96% buah Anggur Merah (Vitis

vinifera L) konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 100%.

21
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D. Instrument Penelitian
1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau, nampan,
blender(Miyako), oven, ayakan mesh no 40, neraca analitik (ohaus),
bejana perendaman, batang pengaduk, rotary evaporator, waterbath,
vortex, tabung reaksi, pipet ukur 1 ml, pipet ukur 10 ml, pipet mikro
1000, ohse bulat steril, ohse lurus steril, object glass, deck glass, lampu
bunsen, mikroskop, kapas lidi steril, cawan petri, pinset steril,
Erlenmeyer 250 ml(pyrex), incubator, autoclaf, botol flakon, gunting,
spidol, penggaris, jangka sorong.

2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buah anggur
merah, Klebsiella pneumoniae, etanol 96%, HCL, NaOH, serbuk
magnesium, HCL pekat, H2SOs4 25N, Fecls 1%, reagen mayer,
dragendroff, DMSO 10%, minyak imersi, alcohol mikroskop, NA
miring, NA tegak, NA plate, larutan standar Neflometer Mcfarland 0,5,
NaCl 0,9% steril, blank disk, aquadest steril, media KIA, media SIM,
media UREA, media CITRAT, media MR, media VP, media PAD,
media gula-gula (guloksa, maltose, manitol, laktosa, sakarosa). Indikator
fenol red, reagen erlich/kovac, reagen methyl red, reagen barried, reagen

KOH 40%, Feclz 10%, HCL 0,1N, media BHI, media MC.
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E. Besar Sampel

F.

Sampel penelitian ini adalah buah Anggur Merah (Vitis vinifera L).
penentuan jumlah replikasi sampel pada penelitian ini menggunakan rumus
Federer, yaitu (t-1) (r-10) > 15. Dimana T adalah perlakuan dan R adalah
replikasi atau jumlah sampel.

Jadi : (t-1) (r-1) > 15

T = Jumlah Perlakuan

R = Replikasi

(6-1) (r-1) > = 15

5(r-1) >= 15
5r—-3>=15
5r>=15+5
3r>=20
r>2

5
r>=4

Replikasi sebanyak 4 kali

Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Penelitian dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol 96% buah

Anggur Merah (Vitis vinifera L.)
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2. Variabel terikat

Variabel terikat yang digunakan adalah diameter zona hambat

radikal ekstrak etanol 96% buah Anggur Merah (Vitis vinifera L.) terhadap

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.

G. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Ekstrak etanol 96% buah anggur merah (Vitis vinifera L) merupakan
ekstrak kental yang dihasilkan dari proses ekstraksi buah anggur merah
dengan metode maserasi basah yang menggunakan etanol 96% sebagai
pelarut dengan variasi konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 100%.

Jenis variabel : .bebas

Jenis data : ordinal

Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri gram negative yang berbentuk
batang (basil) yang dapat menyebabkan penyakit gangguan pernafasan.
Hasil uji biokimia Klebsiella pneumoniae positif pada media Citrat, MR,
Urea, Glukosa, Manitol, Maltosa, Laktosa, Sakarosa.

Metode yang digunakan untuk mengetahui daya hambat adalah metode
Kirby Bauer (difusi cakram). Pengukuran zona hambat dilakukan dengan
menggunakan jangka sorong.

Jenis variabel : terikat

Jenis data : Numerik
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Kontrol yang akan digunakan adalah kontrol positif serta kontrol
negative. Kontrol positif menggunakan disk Siprofloksasin 5ug/disk
sedangkan kontrol negatif menggunakan DMSO 10%.

Zona hambat yang diukur merupakan zona bening yang muncul disekitar

disk setelah penambahan ekstrak etanol 96% buah Anggur Merah.



H. Alur Penelitian

1. Bagan penelitian

sampel kultur
bakteri Klebsiella
pneumoniae dari
laboratorium
Mikrobiologi STIKES

NIACINNIAIL

}

Pemurnian
Klebsiella pneumoniae

Sub kultur
Klebsiella pneumoniae

26

Penyiapan sampel buah
Anggur Merah

Pembuatan simplisia
buah Anggur Merah

v

Pembuatan ekstrak
etanol 96% buah Anggur Merah

V

Identifikasi fitokimia

1. Alkaloid
Flavonoid
3. Triterpenoid

no

Pembuatan variabel
konsentrasi

pneumonia

Uji daya hambat ekstrak etanol 96% buah Anggur Merah
(Vitis vinifera L.) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella

\

Analisis data

v

kesimpulan

Gambar 5. Bagan Penelitian
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2. Cara Kerja
a. Pembuatan simplisia
Metode ekstraksi cara basah meliputi persiapan bahan, sortasi,
penghancuran, penimbangan 600 gram, ekstraksi maserasi dengan
pelarut etanol 96% dengan perbandingan bahan dan pelarut 1 : 4
(Kristian et al., 2012). Selama 3 x 24 jam di dalam wadah tertutup,
dengan tiap 1 x 24 jam dilakukan pengadukan sehingga semua senyawa
organik memungkinkan akan tertarik pada pelarut yang digunakan.
Kemudian, larutan ekstrak buah anggur merah disaring. Filtrate ekstrak
buah anggur merah yang didapatkan lalu dipekatkan dengan rotary
vacuum evaporator pada suhu 70°C dengan kecepatan 100 rpm sampai
didapatkan ekstrak kental(Ridha, 2014).
b. Skiring Fitokimia
1) Flavonoid
Sebanyak 1 gram ekstrak kental dilarutkan dalam 5 ml methanol
30%, kemudian dipanaskan selama 5 menit kemudian di saring, lalu
lakukan filtrat ditambahkan dengan H2SOs, lakukan pengamatan
perubahan warna jika warna merah maka ekstrak positif mengansung
flavonoid (Aryadi, 2014).
2) Alkaloid
Masukkan ekstrak etanol buah anggur merah masing-masing 1 mi
ke dalam 2 buah tabung reaksi, setelah itu, masing-masing tabung

ditambahkan 10 tetes H2SO4 2N dan dikocok kuat. Pada tabung
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pertama ditambahkan reagen wagner. Sampel kemudian diamati.
Hasil positif ditandai dengan adanya endapan kecoklatan pada
tabung (perubahan reagen wagner) (Munte dkk., 2015).
3) Triterpenoid
Sebanyak 2 ml larutan uji diuapkan dalam cawan penguap.
Residu dilarutkan dengan 0,5 ml kloroform, kemudian ditambahkan
0,5 ml asam asetat anhidrat. Selanjutnya ditambahkan 2 ml asam
sulfat pekat melalui dinding tabung. Terbentuknya cincin kecoklatan
atau violet pada perbatasan larutan menunjukan adanya terpenoid
(Ma’aruf, 2019).
c. Pembuatan variabel konsentrasi
Stok konsentrasi ekstrak etanol 96% buah anggur merah (Vitis
vinifera L.) yang akan divariasikan mulai konsentrasi 12,5%, 25%,
50%, 100% dengan pelarut DMSO, serta control negatif menggunakan
DMSO dan control positif menggunakan siprofloksasin.
d. Untuk pembuatan larutan stok uji
1) Pembuatan konsentrasi 100%
Ditimbang 1 gram ekstrak kental buah anggur merah
masukkan kedalam tabung reaksi dan kemudian diencerkan dengan

pelarut DMSO 10% hingga volume 5ml.
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2) Pembuatan konsentrasi 50%

Ditimbang 0,5 gram ekstrak kental buah anggur merah
masukkan kedalam tabung reaksi dan kemudian diencerkan dengan
pelarut DMSO 10% hingga volume 5 ml

3) Pembuatab konsentrasi 25%

Ditimbang 0,25 gram ekstrak kental buah anggur merah
masukkan kedalam tabung reaksi dan kemudian diencerkan dengan
pelarut DMSO 10% hingga volume 5 ml

4) Pembuatan konsentrasi 12,5%
Ditimbang 0,125 gram ekstrak kental buah anggur merah
masukkan kedalam tabung reaksi dan kemudian diencerkan dengan
pelarut DMSO 10% hingga volume 5 ml
. Pemurnian Bakteri

Biakan bakteri Klebsiella pneumoniae satu ohse diinokulasikan
kedalam media NA yang telah membeku secara terpisah dan aseptis
dengan meletakkan jarum ohse yang mengandung biakan pada dasar
kemiringan agar dan ditarik dengan gerakan zig-zag (metode streak)
dan diinkubator pada suhu 37°C selama 24 jam (Afrani, 2011).
. Pewarnaan gram

Preparat disterilkan menggunakan 2 tetes aquades steril. Diambil
isolate bakteri sebanyak 1 ohse kemudian digoreskan pada gelas benda
dan difiksasi diatas api bunsen selama 5 detik, kemudian dipipet 1 tetes

larutan krystal violet dan dibiarkan selama 1 menit kemudian dibilas
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dengan aquades. Dipipet 1 tetes larutas iodium diatas preparat dan
didiamkan selama 1 menit. Preparat dibilas dengan menggunakan 1
tetes alcohol 70%. Selanjutnya ditambahkan safranin dan dibiarkan
selama 1 menit, kemudian dibilas dengan aquades diatas preparat.
Preparat dikeringkan (kertas serap) dan diamati dengan menggunakan
mikroskop. Warna ungu menunjukkan sel bakteri termasuk bakteri
Gram positif dan warna merah muda menunjukkan sel bakteri termasuk
gram negative (Sari, 2012).
. Penanaman kultur pada media MC (Mac concey)

Inokulasikan biakan bakteri pada media MC menggunakan ohse
bulat secara goresan. Inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
. Uji Biokimia
1) Uji TSIA/KIA

Sebanyak 1 ohse isolate bakteri diinokulasikan ke dalam

TSIA dengan cara menusuk tegak lurus pada bagian butt (tusuk)

dan cara zig zag pada bagian slant (miring) dan diinkubasi selama

24 jam pada suhu 29°C. amati adanya pembentukan :

- Acid/asam : (+) warna media berwarna kuning. Hal ini
disebabkan media KIA mengandung karbohidrat yang akan
difermentasi oleh bakteri membentuk suasana asam

- Alkali/basa : (+) ditandai dengan media berwarna tetap merah,
karena karbohidrat pada media tidak terurai. Pembacaaan

adanya pembentukkan asam dan basa dengan cara mengamati



2)

3)

31

bagian yang miring terlebih dahulu, kemudian bagian yang
tegak.
- Gas: (+) ditandai adanya bagian yang kosong pada media
- H2S : (+) ditandai dengan terbentukknya warna hitam pada
media. Proses desimilasi asam amino yang mengandung
belerang (Cystine & Methionin) oleh bakteria akan melepaskan
H2S. untuk mengetahui adanya / terbentukknya H2S tersebut,
pada medium ditambahkan garam-garam logam berat (Pb, Fe,
Ni, Co, dsb). Adanya warna hitam pada medium menunjukkan
adanya HzS.
Uji UREA
Sebanyak 1 ohse isolat bakteri diinokulasi secara zig zag
pada permukaan agar miring media Urea dan diinkubasi selama 24
jam pada suhu 29°C. uji positif ditandai dengan berubahnya warna
medium menjadi biru dan uji negative ditandai dengan tidak
terjadinya perubahan warna pada media (Sudarsono, 2008).
Uji SITRAT
Sebanyak 1 ohse isolat bakteri diinokulasikan secara zig
zag pada permukaan agar miring media Simmons Citrate dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 29°C. uji positif ditandai
dengan berubahnya warna medium menjadi biru dan uji negatif
ditandai dengan tidak terjadinya perubahan warna pada media

(Sudarsono, 2008).
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UJl MR-VP

Sebanyak 1 ohse isolat bakteri diinokulasi ke dalam media
MR-VP dan dinkubasi selama 24 jam pada suhu 29°C. Setelah
inkubasi selama 24 jam, media MR ditambahkan 3-4 tetes
indikator metil red. Uji positif ditandai dengan perubahan warna
medium menjadi merah, artinya terbentuk asam dan pada media
VP ditambah 10 tetes barried dan 4 tetes KOH 40%, uji positif
membentuk warna merah (Hadioetomo, 1993).
Uji GULA-GULA

Sebanyak 1 ohse isolat bakteri diinokulasikan ke dalam
tabung-tabung rekasi yang berisi medium fermentasi glukosa,
manitol, laktosa, maltosa, sakarosa dan diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 29°C. uji positif ditandai dengan berubahnya warna
medium menjadi kuning dan apabila dalam tabung terdapat
gelembung, berarti fermentasi tersebut menghasilkan gas (CO2).
Uil SIM

Sebanyak 1 ohse isolat bakteri diinokulasikan ke dalam
media SIM dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. setelah
inkubasi ditambahkan 10-12 tetes reagen kovac. Uji positif
ditandai dengan terbentuknya lapisan berwarna merah dibagian
atas biakan (Hadioetomo, 1993). Amati adanya pembentukkan :

- H2S: (+) ditandai terbentuk warna hitam pada media
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- Motil : (+) jika terdapat pertumbuhan yang menyebar di sekitar
tusukan / pada permukaan media atau media menjadi keruh
- Indol : (+) ditandai terbentuknya warna merah setelah ditambah
5 tetes reagen erlich/kovac.
7) UjiPAD
Sebanyak 1 ohse isolat bakteri diinokulasikan ke dalam
media PAD dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 29°C. hasil
positif ditandai dengan media berwarna hijau setelah ditambahkan
HCI 0,1N sampai media berwarna kuning dan ditambahkan 5 tetes
reagen FeCls yang akan terbentuk warna hijau.
Kultur Klebsiella pneumoniae
Satu ohse bakteri Klebsiella pneumoniae inokulasikan ke media
BHI (Brain Heart Infuction), kemudian inkubasi selama 24 jam dengan
suhu 37°C (Sulviana dkk., 2017).
Pembuatan Suspensi Bakteri
bakteri uji yang telah diinokulasikan diambil dengan kawat ohse
steril lalu di suspensikan kedalam tabung yang berisi 2 ml NaCl 0,9%
hingga diperoleh kekeruhan yang sama dengan strandar kekeruhan
larutan Mc. Farland (Patrick., dkk, 2016).
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Buah Anggur Merah
Tahapan awal yang dilakukan yakni kapas ulas steril dicelupkan
ke dalam suspense bakteri uji, kemudian diputar beberapa kali dan

ditekankan ke dinding tabung di atas cairan untuk menghilangkan
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inoculum yang berlebihan di kapas. Bakteri uji diinokulasikan pada
permukaan media agar NA plate dengan cara mengulaskan kapas berisi
suspense bakteri tadi ke seluruh permukaan media.. Langkah terakhir
adalah mengusap tepi-tepi agar, dan di inkubasi selama 15 menit.
Kertas cakram berdiamter 6 mm yang steril direndam selama 10-15
menit di dalam ekstrak buah anggur merah masing-masing dengan
konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 100%. sebagai control positif yang
digunakan siprofloksasin 5 pg/disk dan control negatif yang digunakan
adalah DMSO 10%. Kertas cakram tersebut kemudian ditempatkan
diatas permukaan media sesuai dengan posisi yang ditentukan. Media
diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam. Selanjutnya diamati zona
hambat yang terbentuk dengan melihat zona bening di sekitar cakram

yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan bakteri(Erika, 2014).

Analisis Data Penelitian

Hasil penelitian uji antibakteri ekstrak buah anggur merah (Vitis
vinifera L) pada bakteri Klebsiella pneumoniae dianalisis menggunakan
metode deskriptif yaitu melihat perbandingan pada masing-masing cakram uji
yang mengandung control negative dan masing-masing seri konsentrasi
ekstrak buah anggur merah (Vitis vinifera L) yang berbeda dalam

menghambat bakteri Klebsiella pneumoniae.
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Tabel 3. Rencana Jadwal Penelitian

Tahap Kegiatan Lamanya
Persiapan Seminar Proposal Desember 2020
Studi Pustaka Desember 2020

Pembelian Bahan Kimia

Optimasi Alat

Pelaksanaan

Orientasi peneltian
Penelitian laboratorium

Pengumpulan data

Januari 2021 — Febuari

2020

Penyelesaian

Analisis data
Penyusunan laporan

Ujian tertutup

Februari 2021 — Maret

2021




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Ekstrak etanol buah anggur merah (Vitis vinifera L) mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae dengan
diameter zona hambat pada konsentrasi 12,5% sebesar 6mm.
konsentrasi 25% sebesar 6 mm. konsentrasi 50% sebesar 8,75 mm.
konsentrasi 100% sebesar 11 mm.

2. Ekstrak etanol buah anggur merah (Vitis vinifera L) pada
konsentrasi 100% dengan diameter 11 mm tidak dapat mengahasilkan
daya hambat yang sama dengan Ciprofloksasin yang diameter 31,75

mm.

B. Saran

Bagi penelitian selanjutnya :

1.

Sebaiknya digunakan kultur bakteri Klebsiella pneumoniae yang
berusia 24 jam.

Banyaknya ekstrak yang dimasukkan ke dalam blank disk sebaiknya
terukur dengan menggunakan mikropipet.

Buah anggur merah dapat dikonsumsi bagi masyarakat sebagali

alternatif lain yang disebabkan oleh bakteri Klebsiella pneumoniae.
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